BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips DataHasil Pendlitian
1. Kondisi Sebelum Penelitian

SMA NU 01 Hasyim Asy'ari Tarub merupakan salahusat
sekolah menengah atas yang berada di kecamata, Tiabupaten
Tegal. SMA NU 01 Hasyim Asyari Tarub, terletak dalan raya
Karangjati Rt. 03, Rw. 01, Desa Karangjati, KecamatTarub,
Kabupaten Tegal. Berdasarkan hasil observasi paxt$ pembelajaran
kimia kelas Xl dapat diketahui bahwa di dalam psobelajar kimia
siswa lebih cenderung pasif yang hanya duduk, nregadedan mencatat
semua penjelasan dari guru. Komunikasi yang tedkentasih dalam
satu arah. Dalam proses belajar tersebut, siswgetzsr kurang aktif
dalam menerima pelajaran. Kekurangaktifan siswandgbroses belajar
ini, tentu berdampak kurang baik pada siswa terkl@hgan hasil
belajarnya. Hal ini nampak pada hasil ulangan sigmag kurang
memenuhi standar nilai yang ada, dengan KKM padta rpalajaran
kimia sebesar 75. Standar nilai yang cukup tingginnembuat siswa
merasa kesulitan untuk mencapai nilai tersebut.

Kegiatan pembelajaran kimia di kelas XI SMA NU O&adyim
Asy’ari Tarub sebelum diterapkan pembelajaran demgadekatan CTL
menggunakan metode resitasi menunjukkan bahwa b aktif
dalam kegiatan pembelajaran sebagai pemberi pdngatadengan
penggunaan ceramah sebagai metode pembelajarara. uBengaitan
antara materi pelajaran dengan kehidupan seharatsar hal yang lebih
nyata juga jarang dilakukan sehingga siswa merasailikan untuk
memahami materi-materi kimia yang bersifat abstrak.

Mencermati masalah di atas, maka diperlukan suambplajaran
yang berbeda dan menarik minat siswa untuk sedarb mengikuti
pelajaran kimia. Berdasarkan kondisi awal tersefaita penulis tertarik
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untuk melakukan tindakan guna membantu siswa memahaateri.
Langkah yang diambil peneliti adalah dengan meham@pembelajaran
kimia dengan pendekata@ontextual Teaching and Learning (CTL)
menggunakan metode resitasi untuk membantu mertkagka
pemahaman siswa mengenai materi kimia. siswa dibamttuk
memahami materi dengan cara mengaitkannya dendmaaulp@n sehari-
hari dengan harapan agar mampu mendukung pemiagldjania dalam
memahami konsep larutan penyangga untuk dapat mpa&ndajuan
pembelajaran.
. Tahap Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaegpon siswa
pada pembelajaran kontekstual dengan metode ies#dsdap hasil
belajar siswa kelas XI materi pokok larutan pengendi SMA NU 01
Hasyim Asy'ari Tarub. Penelitian ini merupakan gdeiae kuantitatif
yang dilaksanakan dari tanggal 18 Pebruari 2013paamdengan 09
Maret 2013 pada kelas XI IPA. Adapun tahap-tahapejitgan ini adalah
sebagai berikut:
a. Tahap persiapan
Sebelum kegiatan penelitian dilaksanakan, terleddulu
peneliti menentukan materi pelajaran dan menyusencana
pembelajaran. Materi yang dipilih adalah materiutian penyangga.
Kemudian peneliti menentukan instrumen yang diganaknstrumen
yang digunakan untuk memperoleh data hasil bedajalah instrumen
tes objektif. Jumlah soal sebanyak 40 soal teskbbgalam bentuk
pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban. Waktu ydisgdiakan
untuk menyelesaikan soal-soal uji coba tersebatrszl45 menit. Soal
diuji cobakan pada kelas Xl IPA SMA NU 01 HasyinsyAari Tarub
karena sudah diajarkan mat8affer dan bukan termasuk responden

penelitian.
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b. Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini, dilaksanakan pembelajaran kimiaennat
larutan penyangga dengan pendekataontextual Teaching and
Learning (CTL) menggunakan metode resitasi. Sampel penelitia
adalah kelas Xl IPA berjumlah 40 siswa. Pembelajadéadakan
sebanyak 4 kali pertemuan. Waktu setiap 1 kaltepauan yaitu
selama 2 x 45 menit. Berikut ini diuraikan pokok ateri yang
disampaikan pada tiap-tiap pertemuan pada Tabel 4.1

Tabel 4.1. Daftar materi yang disampaikan pada-ttep

pertemuan.
Pertemuan ke- Waktu Materi
1 2 x 45 menit  Pengertian larutan penyangga
2 2 x 45 menit  Menghitung pH larutan
penyangga
3 2 x 45 menit Fungsi larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup dan dalam
kehidupan sehari-hari
4 2 x 45 menit Test (Ulangan)

Proses pembelajaran yang terjadi di kelas selemykagdapat dilihat
pada RPP yang terlampir pada Lampiran 2.
c. Tahap evaluasi
Tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui efektivitas

pembelajaran kontekstual dengan metode resitaammdadeningkatkan
hasil belajar siswa kelas XI materi pokok larutaenyangga.
Instrumen tes objektif berbentuk pilihan ganda dajkan untuk
mengetahui penguasaan materi yang dicapai siswalsedilakukan

pembelajaran.
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B. AnalisisDataHas| Penelitian
Dari hasil pengumpulan data dan penelitian yanghtelilakukan di
SMA larutan penyangga kelas Xl diperoleh hasil gabherikut.
1. Analisis Tahap Awal
Analisis pendahuluan dilakukan untuk membuktikahvie kelas
Xl IPA 1 SMA NU 01 Hasyim Asyari Tarub sebagai pesden
berangkat dari kondisi awal yang sama. Data yamgndikan untuk
analisis awal diambil dari nilai ulangan XI IPA @adateri sebelumnya
yaitu materi asam basa. Berikut ini data awal gapulasi kelas XI IPA.
Data nilai populasi dapat dilihat pada Lampiran 17.
Tabel 4.2. Data Awal Populasi

Kelas N Rata- SD Skor Skor
rata tertinggi  terendah
XI-IPA 40 70,03 5,95 80 60

a) Uji Normalitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui data yang akan
dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Hasértptungan uji
normalitas awal disajikan pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3. Hasil Uji Normalitas

Ke|aS thitung thabe| Krlterla

XI-IPA 8,79 11.07 Berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan uji normalitas data popylasa
kelas XI IPA diperolehhiung = 8,79 <ytbe= 11,07, maka dapat
disimpulkan bahwa kelas XI IPA berdistribusi norms¢hingga
memenuhi syarat untuk dijadikan sampel dalam pemeli

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lamgi8a
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2. Analisis Tahap Akhir
a) Uji Normalitas Data Tes Hasil Belajgidst test)

Data yang dianalisis diambil dari hasil ulangaos{ test)
materi larutan penyangga. Dari hasil perhitungaperleh hasil
nilai yhiung = 5,682 dengan kriteria =5 % e =11,07. Karena
Yhitung 5,682 <y%anel 11,07, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar kelas Xl IPA berdistribusi normal. Perhgan ini dapat
dilihat pada Lampiran 20.

b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas pada tahap akhir ini digunakan kintu
menentukan rumus t yang akan dipilih untuk pengufigotesis,
maka perlu diuji terlebih dahulu varian kedua sandpéam keadaan
homogen atau tidak. Pengujian homogenitas variang gigunakan
adalah uji F. Data yang digunakan dalam uji homitgernni adalah
data awal (nilai ulangan materi asam-basa) dan teitafost test)

setelah dilakukan pembelajaran kontekstual denggnde resitasi.

Dalam hal ini berlaku ketentuabjla harga Fhitung lebih
kecil atau sama dengan F tabel (Fy : F), maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Ho diterima berarti varians homogen. Dengan dk pembilang

=m—1, dan dk penyebut s & 1.

_ Varian terbesar
Varian terkecil

499359

1412
353583

Dari data di atas diperoleh harga F = 1,412. Qdiaya
harga F dibandingkan dengagpfdengan dk pembilang = (40 — 1)
dan dk penyebut = (40 — 1). Berdasarkan dk penpifai39 dan
penyebut = 39, dengan taraf signifikan 5 %, makaydnd.pe =
1,69. Berdasarkan hargaifrg= 1,412 lebih kecil dari e =1,69.
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Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak. Halberarti data
yang diuji mempunyai varian yang sama atau homogen.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lamgita
Pengujian Hipotesis

Dari data nilai hasil belajarpgst test) akan dilakukan
pengujian hipotesis yaitu dengan uji satu fihakiwaiji t pihak
kanan. Hal ini dilakukan untuk membuktikan apakapotesis
yang diajukan diterima atau ditolak.
Hipotesis
Ho : o< KKM
Ha : po> KKM
Uji Hipotesis

x— o

t=—

Vn
Kriteria Pengujian

Ho diterima jika dbe™ thitung
Berikut adalah tabel penolong analisis uji t gikanan.
Tabel 4.4 Sumber Data Uji t

Sumber Variasi | Kelas Eksperimen

Y 3210
N 40

| X 80.25
g 49.94
S 7.07

Berdasarkan sumber data di atas maka dapatmijfiitarga t yaitu:
t= 49,94L0775,00 — 4,696

Va0
Pada taraf signifikan 5% dengan dk= 40-1 diperoleh

tiabel = 1,684. Karenatung = 4,696 > thpei= 1,684, maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa heddjar siswa

setelah pembelajaran kontekstual dengan metodéagiedebih
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besar atau sama dengan KKM. Perhitungan seleng&agayat
dilihat pada Lampiran 22.
d) Uji Prosentase Keefektifan
Uji ini dilakukan untuk mengetahui kriteria keefié&h
pembelajaran kontekstual dengan metode resitasiandal
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI matetkgbolarutan
penyangga. Jumlah siswa yang lolos KKM sebanyakig6a dan
yang tidak lolos KKM sebanyak 4 siswa.
Rumus yang digunakan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran adalah sebagai berikut:
=1 X 100%
=22 X 100%
= 90%
Berdasarkan Tabel kriteria keefektifan yang adaapeabel
3.1. maka dapat disimpulkan bahwa keefektifan pésgdran

kontekstual dengan metode resitasi terdapat paitierikrsangat

efektif. Perhitungan selengkapnya dapat dilihagamimpiran 23.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efekdisitpembelajaran
kontekstual dengan metode resitasi dalam meningkaltiasil belajar siswa
kelas Xl materi pokok larutan penyangga di SMA NU Basyim Asy’ari
Tarub. Pada penelitian ini, peneliti mengambil saihkelas XI IPA dengan
teknik total sampling. Kelas eksperimen mendapat perlakuan pembelajaran
kontekstual dengan metode resitasi.

Berdasarkan kondisi awal sebelum penelitian, dikethahwa dalam
proses pembelajaran kimia siswa kelas XI IPA SMA BlUHasyim Asy’ari
Tarub siswa masih bersifat pasif. Pembelajaran masnderung bersifat
searah. Selama kegiatan pembelajaran berlangsiswa diebih banyak

mendengarkan penjelasan guru dan kurang aktif dpkmbelajaran. Untuk
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mengatasi hal tersebut perlu diterapkan pembelajgagmg membuat siswa
lebih aktif.

Penerapan pembelajaran Kimia pada materi larutayapgga dengan
pembelajaran kontekstualgntextual Teaching and Learning) menggunakan
metode resitasi merupakan salah satu solusi untukgatasi permasalahan
tersebut. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstuggunakan metode
resitasi merupakan pembelajaran yang membantu tpedielik memahami
makna bahan pelajaran yang mereka pelajari deregameenghubungkannya
dengan konteks kehidupan mereka sendiri. Sebelusukngada pertemuan
pertama (materi pengertian larutan penyangga),-mula siswa diberi tugas
untuk mencari bahan-bahan dalam kehidupan sehariylaag berkaitan
dengan materi larutan penyangga. Kemudian siswauruhis untuk
menganalisis bahan-bahan yang termasuk larutanapggg dan bukan
larutan penyangga, komponen larutan penyangga dadéien-bahan tersebut
serta kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Hemupada saat
pertemuan pembelajaran, siswa diberi motivasi lEengmtoh-contoh larutan
penyangga yang ternyata banyak ditemui disekitanidkgpan mereka.
Dengan adanya pengaitan antara materi dengan hydihg berada di sekitar
mereka, pembelajaran kimia tentunya akan lebih erwsygkan dan siswa
dapat lebih mudah untuk memperoleh makna dari pljaloen yang
dilakukan. Pelajaran kimia yang dulunya mereka apggulit karena terlalu
abstrak menjadi lebih mudah karena ternyata basg#kli aplikasi materi
kimia yang dapat mereka temui dalam kehidupan séhar khususnya
materi larutan penyangga.

Desain pembelajaran kontekstual dengan metodasesii berdasarkan
komponen-komponen pembelajaran CTL yaitu:
a. Konstruktivisme Constructivism)
Dengan adanya pemberian tugas kepada siswa untngameti bahan-
bahan disekitar yang berkaitan dengan materi larupgnyangga,
diharapkan siswa tidak hanya sekedar menghafal rmemgingat materi,
tetapi belajar untuk aktif membangun pengetahuan mdamberi makna
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melalui pengalaman yang nyata dengan bahan-bamgnsgasing dijumpai
dalam kehidupan maupun lingkungan peserta didik.

. MenemukanIpquiry)

Resitasi (penugasan) yang diberikan kepada siswWeragpkan siswa
mampu memperoleh dan menemukan makna dari mateng ya
dipelajarinya.

. Bertanya Questioning)

Kegiatan diskusi, tanya jawab antar siswa mauptararsiswa dan guru,
akan menggali pengetahuan peserta didik terhadaerim&ehingga
informasi tidak hanya didapatkan dari guru sajdapie juga dapat
diperoleh dari hassharring antar siswa maupun antara guru dan siswa.
. Masyarakat Belajar_arning Community)

Melalui kegiatan diskusi maupun kegiatan tugas rkelok akan
membiasakan siswa untuk melakukan kerja sama damanfaatkan
sumber belajar dari teman-teman belajar. Hasil mbapdran diperoleh
dari kerja sama dengan orang lain melalui berbpgagalaman.

. PemodelanNlodelling)

Melalui demonstrasi praktikum materi larutan pemga akan membuat
siswa lebih memahami dan mengetahui materi yangrden daripada
hanya sekedar tekstualitas. Model tidak hanya bedasi guru tetapi juga
dapat berasal dari siswa. Misalnya pada kegiatamodstrasi praktikum,
beberapa siswa disuruh untuk melakukan demongiraktikum didepan
kelas.

Refleksi Reflection)

Di setiap akhir pembelajaran, siswa bersama-samlakokan refleksi
pembelajaran yang telah dilakukan. Pada saat eefleiswa diberi
kesempatan menghayat materi yang telah dipelagarirderangkum hal
apa saja yang telah diperoleh dalam pembelajaran.

. Penilaian SebenarnyaAuthentic Assesment)

Dalam pembelajaran, penilaian tidak sekedar dakamahr kognitif saja,
tetapi dinilai dari segi kognitif dari nilai kogifit yakni dengan
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mengerjakan soal evaluasi, nilai afektif dan psi&torik yang berasal dari
praktikum maupun saat pembelajaran berlangsung.

Dengan mengacu pada komponen pembelajaran koraekhtatas,
diharapkan penerapan pembelajaran kontekstual demgdode resitasi ini
dapat membantu siswa dalam memahami maupun meraperkna atau
konsep-konsep materi larutan penyangga dalam p@lake pembelajaran.
Penggunaan metode resitasi, diharapkan dapat nasngaterbatasan waktu
pembelajaran di sekolah. Selain dari pada itu, gengan metode resitasi
diharapkan dapat merangsang siswa dalam melakukgéfitaa belajar
individual ataupun kelompok, dapat mengembangkamakelirian siswa
diluar pengawasan guru, dapat membina tanggungojalaa disiplin siswa
serta dapat mengembangkan kreatifitas siswa

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukanandalpat diketahui
efektivitas pembelajaran kontekstual dengan meted#éasi terhadap hasil
belajar siswa kelas XI materi pokok larutan pangengAnalisis data yang
didapatkan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa pada materi larutan penyangga
Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materutda
penyangga ini digunakan instrumen tes objektif &etlk pilihan ganda.
Tes post test) ini dilakukan setelah pembelajaran kontekstiemgan
metode resitasi selesai dilaksanakan pada matatafapenyangga. Hasil
analisis menunjukkan bahwa hasil belajar siswa padderi larutan
penyangga tertinggi adalah 95 dan terendah 60.n8§kda kualitas rata-
rata hasil belajar pada materi larutan penyanggéhd0,25 dan Standar
Deviasinya 7,07. Daftar nilai tes hasil belajpog test) dapat dilihat pada
Lampiran 19.
2. Efektivitas pembelajaran kontekstual dengan metesi¢asi
Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran kontekstlengan
metode resitasi digunakan uji t satu fihak (ujighifkanan). Hipotesis yang
diajukan adalah Ho : gk KKM dan Ha : |4 > KKM dengan kriteria Ho
diterima jika tabel > thitung. Dari hasil analisis uji t diperolehiding= 4,696
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dan typeipada taraf signifikan 5% dengan dk= 40-1 diperaigh = 1,684.
Karena fiwng = 4,696 > #pei= 1,684 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa setelfitakukan
pembelajaran kontekstual dengan metode resitasipuneyai nilai rata-
rata hasil belajar keseluruhanKKM (75) yang ditentukan. Nilai KKM
adalah standar nilai yang dijadikan kontrol untulengetahui apakah
pembelajaran kontekstual dengan metode resitasktifefedalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Prosentase keefektifan pembelajaran mencapai 9@8%eiitase ini
termasuk dalam kriteria sangat efektif. Hal ini nhbektikan bahwa
pembelajaran kontekstual dengan metode resitasatday@ningkatkan
hasil belajar siswa karena dalam pembelajaran igwas menjadi lebih
aktif, belajar lebih menyenangkan dan siswa men@adarik terhadap
pembelajaran kimia yang dikaitkan dengan kehidwgsdrari-hari. Dengan
demikian, pelajaran kimia yang awalnya dirasa sutienjadi lebih

menarik, menyenangkan dan mudah dipahami.

D. Keterbatasan Pendlitian
Memang tidak bisa dipungkiri bahwa tidak ada yaeggurna di
dunia ini, karena kesempurnaan hanya milik AllahTS\Wleh karena itu,
meski penelitian ini sudah dilaksanakan sebaik rkumgakan tetapi
penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak teskepdari adanya
kesalahan dan kekurangan. Hal itu, tidak lain karmsanya keterbatasan-
keterbatasan antara lain.
1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Penelitian ini hanya terbatas pada kelas XI IPAASMU 01
Hasyim Asy'ari Tarub. Jika dilaksanakan pada temymatg berbeda,
kemungkinan akan memberikan hasil yang tidak sama.
2. Keterbatasan Materi
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini hanyabtatas pada

materi larutan penyangga. Perlu dilakukan upayagybgrbeda jika
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dikaitkan dengan materi yang berbeda. Dari mulatodes media/alat,

hingga penerapan yang dilakukan dalam kehidupaarisiedri.

. Keterbatasan Waktu

Penelitian yang dilakukan ini terbatas dengan walang
diberikan oleh guru. Sehingga dalam hal ini, peiagliyang dilaksanakan
sangat terbatas. Namun, meski waktu yang diberiganeliti cukup
singkat, akan tetapi tetap dapat memenuhi syasatsylalam penelitian

ilmiah.
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